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Abstrak Penelitian ini merefleksikan konsep pendidikan kosmis yang dikemukakan oleh Maria 

Montessori sangat berkorelasi dengan visi kosmis dan rencana kosmis. Pendidikan Kosmik 

dianggap di sini sebagai arah fundamental dalam inti aslinya pemikiran Maria Montessori sejak awal 

abad kedua puluh. Di antara berbagai tatanan pertimbangan yang mendukung aktualitas pendidikan 

kosmik, ada dua di antaranya menyangkut makna spiritualitas dan wawasan spiritual yang dapat 

diperoleh dari kajian pendidikan kosmik yang bertujuan untuk menciptakan interaksi dengan 

berbagai bidang disiplin ilmu sebagai kesatuan visi dan pengembangan ilmu pengetahuan. Berkaitan 

dengan tingkat eksistensial, pendidikan kosmik mencakup dan merangkum konsep-konsep 

pendidikan ekologi, pendidikan untuk perdamaian dan pendidikan untuk dunia, hingga pada titik di 

mana manusia dapat mengingat kembali implikasi pendidikan etika dan estetika. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sebab sumber data maupun hasil penelitian dalam penelitian 

kepustakaan (library research) berupa deskripsi kata-kata.  

Kata kunci: Maria Montessori, Pendidikan Kosmi, Spiritualitas.  

 

Abstract: This research reflects the concept of cosmic education put forward by Maria Montessori 

which is highly correlated with cosmic vision and cosmic plans. Cosmic Education is considered 

here as a fundamental direction in the original core of Maria Montessori's thought since the 

beginning of the twentieth century. Among the various considerations that support the actuality of 

cosmic education, there are two of them regarding the meaning of spirituality and spiritual insight 

that can be obtained from the study of cosmic education which aims to create interaction with 

various fields of scientific discipline as a unified vision and development of science. Relating to the 

existential level, cosmic education includes and summarizes the concepts of ecological education, 

education for peace and education for the world, to the point where humans can recall the 

implications of ethical and aesthetic education. This research uses a qualitative approach. Because 

the source of data and research results in library research is in the form of descriptions of words. 

Keywords: Cosmic Education, Maria Montessori, Spirituality. 

 

Pendahuluan  

Penelitian ini merefleksikan konsep pendidikan kosmik yang dikemukakan oleh Maria 

Montessori. Ruang lingkup Kosmik sangatlah luas dan kompleks karena 

mempertimbangkannya semua aspek manusia dalam kaitannya dengan setiap bentuk 

kehidupan lainnya di planet ini: mencakup sejarah dunia, alam semesta, dan peran kita di 

dalamnya, dan juga sejarah dunia(Schonleber, 2021). Sejarah peradaban, budaya, 

menguraikan visi fenomena yang holistik. Konsekuensinya adalah aktifnya pendidikan 

yang cenderung ke arah kerjasama universal, menuju penegasan demokrasi, perdamaian, 
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menuju pembangunan dunia baru. Ini adalah dimensi yang bersifat multidisiplin dan 

interdisipliner, yang mempertanyakan alam dengan menyelidiki jalinan fungsi dan 

hubungan di mana unsur-unsurnya hidup dan mengubah diri sendiri, dan dengan 

demikian menjamin kelangsungan hidup dan pengembangan ekosistem. Maria 

Montessori terfokus pada hubungan mendalam yang menghubungkan setiap bentuk 

kehidupan, saling berhubungan dan harmonis yang disebut menghidupkan atau memberi 

kesadaran hidup makhluk, membantu transformasi dan kepedulian mereka terhadap 

lingkungan di mana mereka hidup, dan lebih jauh lagi, kepedulian mereka terhadap Planet 

Bumi (Majure, 2019). Tindakan tidak sadar terjadi pada setiap makhluk hidup 

mencirikannya sebagai semacam pekerja kosmik, sebagai bagian aktif dari gerakan 

tersebut dan hal ini dapat didefinisikan sebagai saling ketergantungan kosmik yang terus 

menerus dalam kehidupan (Nica et al., 2021). Kondisi timbal balik, pengaruh dan 

hubungan fungsional terhadap aliran kehidupan yang seimbang dalam manifestasinya 

yang berbeda-beda dan kontras menemukan prinsip pengaturannya dalam saling 

ketergantungan (Lerma, 2018). Diakui oleh Maria Montessori inspirasi teorinya tentang 

pendidikan kosmik didapatkan pada saat melaksanakan pembelajaran mengenai alam 

yang dilakukannya kemudian memicu perdebatan tentang rencana kosmis seperti apa ke 

depannya jika diberikan dalam tataran pendidikan. Banyak pendapat yang kemudian 

muncul antara lain dari seorang antropolog bernama Bronisław Kasper Malinowski, yang 

menyatakan bahwa saling ketergantungan dapat melahirkan hal-hal baru dan kemunculan 

ide-ide kreatif yang tidak terduga (Massie, 2017). 

 

Terkait dengan pendidikan untuk anak usia dini, Montessori mengembangkan kurikulum 

bidang kedua dengan mengamati anak-anak dan mengidentifikasi dengan tepat apa 

kebutuhan perkembangan khusus mereka pada usia ini. Pengamatan Montessori 

mengarah pada pengembangan apa yang disebutnya Pendidikan Kosmik. Pendidikan 

kosmik dimulai dengan keseluruhan, gambaran umum, (yaitu alam semesta raya) lalu 

dihubungkan bagian-bagiannya terkecil yang terkait. Hal ini memberi anak pemahaman 

dasar tentang perspektif (Fresco, 2019). Dalam gambaran besar alam semesta, semua 

yang dipelajari anak terhubung. Anak-anak dapat menggunakan perspektif gambaran 

besar ini untuk mengatur informasi baru secara mental. Ketika dipahami sebagai bagian 

yang terhubung dari keseluruhan, informasi tersebut mendapatkan relevansi, yang 

merupakan bagian penting dari menangkap minat anak. Dari sini kemudian di 

kembangkanlah rasa syukur. Dalam penelitian ini mencoba mendefinisikan istilah 

spiritualitas dalam konteks pendidikan anak usia dini, mengungkap makna spiritualitas 

mendalam dalam pendidikan kosmik itu sendiri dan memperkenalkan anak tentang 

wawasan spiritualitas seperti apa yang akan diperoleh saat pendidikan kosmik ini 

diterapkan dalam implementasi di lapangan. 

. 

Metode Penelitian  

Pada rancangan ini menggunakan jenis/pendekatan penelitian yang berupa Studi 

Kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan merupakan suatu studi yang 

digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam 

material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, 

dan sebagainya (Suryabrata, 2014). setidaknya ada beberapa alasan yang mendasarinya 
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(Sutama, 2010). Pertama bahwa sumber data tidak melulu bisa didapat dari lapangan. 

Adakalanya sumber data hanya bisa didapat dari perpustakaan atau dokumen-dokumen 

lain dalam bentuk tulisan, baik dari jurnal, buku maupun literatur yang lain. Kedua, studi 

kepustakaan diperlukan sebagai salah satu cara untuk memahami gejala-gejala baru yang 

terjadi yang belum dapat dipahami, kemudian dengan studi kepustakaan ini akan dapat 

dipahami gejala tersebut. Sehingga dalam mengatasi suatu gejala yang terjadi, penulis 

dapat merumuskan konsep untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang muncul. 

Alasan ketiga ialah data pustaka tetap andal untuk menjawab persoalan penelitinya. 

Bagaimanapun, informasi atau data empirik yang telah dikumpulkan oleh orang lain, baik 

berupa buku-buku, laporan-laporan ilmiah ataupun laporan-laporan hasil penelitian tetap 

dapat digunakan oleh peneliti kepustakaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Sebab sumber data maupun hasil penelitian dalam penelitian kepustakaan 

(library research) berupa deskripsi kata-kata. Moleong (2017) mengungkapkan sebelas 

karakteristik penelitian kualitatif, yaitu: berlatar alamiah, manusia sebagai alat 

(instrumen), menggunakan metode kualitatif, analisa data secara induktif, teori dari dasar, 

menuju pada arah penyusunan teori berdasarkan data, data bersifat deskriptif (data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka), lebih mementingkan 

proses dari pada hasil, adanya batas yang ditentukan oleh fokus, adanya kriteria khusus 

untuk keabsahan data, dan desain yang bersifat sementara (desain penelitian terus 

berkembang sesuai dengan kenyataan lapangan),hasil penelitian dirundingkan dan 

disepakati bersama antar peneliti dengan sumber data. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Makna Spiritualitas 

Montessori menggambarkan spiritualitas sebagai salah satu kebutuhan mendasar 

manusia. Spiritualitas adalah dimensi penting dari perkembangan holistik anak-anak, 

seperti halnya otonomi, ketahanan dan tanggung jawab. Sayangnya, hal ini sering kali 

terlupakan dalam pendidikan anak usia dini di banyak kebudayaan. Banyak orang tidak 

dapat mengartikulasikan konsep spiritualitas secara konkrit dan ada pula yang bingung 

membedakannya dengan agama. Sokanovic dan Muller menunjukkan bahwa definisi 

istilah spiritualitas hanya memiliki sedikit konsensus pendapat di seluruh masyarakat, dan 

bahkan, di bidang khusus seperti sektor pendidikan, akademisi dan agama, memiliki 

definisi yang beragam (Scarpini, 2020). Mengeksplorasi makna spesifik dari spiritualitas 

tidak hanya bermakna tetapi juga sangat penting bagi pemahaman kita tentang prinsip 

pendidikan anak usia dini. Selain itu, spiritualitas juga merupakan topik yang sering 

dibahas dalam banyak filosofi pendidikan anak usia dini. Misalnya, spiritualitas diri atau 

spiritualitas batin oleh Froebel dan Pestalozzi (Moretti, 2021), sedangkan perkembangan 

spiritual dieksplorasi lebih lanjut dan diintegrasikan dalam praktik pengajaran oleh 

Montessori dan Steiner (Bobbio, 2021).  

 

Untuk memahami dengan tepat definisi spiritualitas, tentu akan membantu jika 

membedakan dengan jelas antara spiritualitas dan agama. Spiritual tidak sama dengan 

agama (Sokanovic & Muller, 1999). Itu adalah dua konsep yang berbeda. Agama adalah 

sistem kepercayaan ekstrinsik yang terorganisir yang didasarkan pada standar institusi, 

praktik, dan keyakinan inti(Jassiem, 2017), sedangkan spiritualitas adalah keyakinan dan 

praktik pribadi intrinsik yang dapat dialami di dalam atau di luar agama formal (Bennetts 
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& Bone, 2019). Selanjutnya membagi spiritualitas menjadi dua kategori besar yaitu 

konsepsi spiritualitas yang terikat secara agama dan konsepsi spiritualitas yang tidak 

terikat secara agama, dengan yang pertama terkait pada agama dan yang terakhir 

berkaitan dengan roh atau jiwa seseorang. Di sini dapat melihat dengan jelas bahwa 

spiritualitas lebih luas daripada agama, karena spiritualitas mencakup seluruh dunia batin 

seseorang, sedangkan agama adalah ibadah mental atau praktik pemujaan terhadap 

keyakinan agama seseorang(Sadida & Triman, 2019). Dengan mengingat eksplorasi 

makna dan pentingnya spiritualitas ini akan membantu untuk lebih mengapresiasi 

kemajuan yang dicapai dalam filsafat, misalnya, Rudolf Steiner dan Maria Montessori, 

dan praktik pengajaran mereka yang terkait dalam pendidikan anak usia dini. Dilihat dari 

kacamata spiritualitas, teori Steiner dan Montessori menempatkan dimensi 

perkembangan spiritual dalam pendidikan anak usia dini sebagai yang paling penting, 

dibandingkan dengan para ahli teori lainnya. Baik Steiner maupun Montessori 

meletakkan landasan pendidikan anak-anak pada perkembangan spiritual manusia. 

Secara khusus, tema sentral karya Steiner adalah persepsi batin tentang dunia spiritual 

dan spiritualisasi setiap bidang aktivitas manusia (Shivakumara et al., 2016).  

 

Spiritualitas sangat dihargai dan dipertimbangkan dalam program pembangunan untuk 

anak-anak. Mengambil contoh makanan, di taman kanak-kanak Montessori, roti, sebagai 

kesempatan berbeda untuk belajar, menjadi sarana persiapan spiritual. Di prasekolah, ada 

penekanan pada nilai kebersihan, kepatuhan, dan sikap tidak berlebihan. Perkembangan 

spiritual pada masa kanak-kanak diinterpretasikan dan dipraktikkan secara berbeda dalam 

konteks pendidikan anak usia dini yang berbeda (Irsad, 2018). Kesimpulannya, 

spiritualitas merupakan dimensi yang sangat penting dalam perkembangan anak secara 

holistik dalam konteks pendidikan anak usia dini. Pentingnya hal ini secara bertahap 

diakui dan dihargai oleh para pendidik dan filsuf. Kesimpulannya, spiritualitas 

merupakan dimensi yang sangat penting dalam perkembangan anak secara holistik dalam 

konteks pendidikan anak usia dini (Mujab, 2017). Pentingnya hal ini secara bertahap 

diakui dan dihargai oleh para pendidik dan filsuf. Seperti yang diyakini Montessori, 

masyarakat modern, karena materialisme yang menyebar luas, telah mengabaikan 

kekuatan spiritual yang menjiwai umat manusia, dan lembaga-lembaga kita, khususnya 

sekolah, telah menjadi represif dan merusak, menjadikan orang-orang menjadi budak 

mesin dan bukannya budak mesin. menumbuhkan kepekaan spiritual mereka. Kemajuan 

teori Montessori menawarkan metode pengajaran yang berbeda untuk menumbuhkan 

perkembangan spiritual dalam pendidikan anak-anak.  

 

Pendidikan Kosmik 

Pendidikan kosmik adalah landasan filosofis dalam metode Montessori. Pendidikan 

Kosmik membantu anak-anak memperoleh visi kosmis dunia, visi kesatuan dan finalitas 

dunia, visi yang memberi makna dan tujuan (Fresco, 2019). Visi ini mencakup ruang dan 

waktu; dengan kata lain, anak-anak belajar memahami dunia baik dalam perkembangan 

evolusionernya maupun dalam fungsi ekologisny (Signorello, 2017). Pendidikan Kosmik 

memberikan kesempatan dan kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi, 

mempelajari, dan memperoleh pengetahuan tentang alam semesta tidak hanya dalam 

globalitasnya, tetapi juga dalam kompleksitasnya (Branch, 2017); dan mereka belajar 

menghargai bagaimana berbagai kekuatan kosmik, mengikuti hukum alam, bekerja dan 
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berinteraksi sedemikian rupa sehingga alam semesta kita adalah alam semesta yang 

terstruktur dan teratur. Dengan kata lain, anak-anak dibantu untuk menyadari apa yang 

sering kali dianggap remeh dan tidak terlihat: hukum alam atau hukum kosmis yang 

menghasilkan keteraturan dan keselarasan di alam, keteraturan dan keselarasan kosmis 

(Schonleber, 2021). Dijelaskan lebih lanjut bahwa semesta ini saling terhubung satu 

dengan yang lainnya dalam arti kata sesuatu terjadi karena ada tujuan, dan dari sinilah 

dikembangkan rasa syukur (Darnis, 2023).  

 

Pendidikan Kosmik memungkinkan anak menemukan berbagai macam hubungan timbal 

balik yang ada di dunia dan menjelaskan bagaimana dunia berfungsi (Vidojevic, 2018). 

Kadang-kadang hal ini merupakan hubungan ketergantungan, namun yang lebih penting 

lagi, hubungan-hubungan ini mewujudkan saling ketergantungan, apakah ini saling 

ketergantungan berbagai kekuatan kosmis atau saling ketergantungan dalam konteks satu 

kekuatan. Dengan penemuan sederhana seperti ini, anak-anak menjadi memahami dan 

mengapresiasi pentingnya kolaborasi pada tingkat kosmik. Pendidikan Kosmik 

membantu anak-anak untuk menyadari tugas-tugas kosmis dan pekerjaan kosmis, baik 

yang dilakukan secara sadar atau tidak sadar (Rozikova, 2021). Dengan cara ini, anak-

anak mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang fungsi penuh dan peran masing-

masing agen kosmik, baik yang hidup maupun yang tidak hidup. Anak menjadi semakin 

sadar, tidak hanya akan pentingnya pekerjaan, namun juga akan pentingnya pekerjaan 

yang memberikan manfaat bagi orang lain, yang berkontribusi terhadap kesejahteraan 

orang lain, dan mereka mulai melihat betapa banyak yang telah mereka terima. dan terus 

menerima (Lapierre, 2017).  

 

Pendidikan Kosmik menghasilkan upaya kreatif untuk menjalani kehidupan manusia 

yang baru dan berbeda, dengan partisipasi yang bertanggung jawab dalam semua 

fenomena alam dan manusia (Raimondo, 2018). Pendidikan Kosmik juga berarti 

pendekatan yang sangat berbeda terhadap budaya (Bone et al., 2007). Dengan pendekatan 

ini lalu beralih dari keseluruhan ke detail. Setiap detailnya, atau bisa saja, mengacu pada 

keseluruhan yang terdiri dari bagian-bagian yang teratur, dan terakhir, spesialisasi ilmu 

pengetahuan dan interdisipliner, berkembang secara simultan, mengintegrasikan dan 

melengkapi satu sama lain (Montessori, 1992). Dengan cara ini anak belajar menghargai 

kesatuan dan keteraturan peristiwa kosmik yang terjadi di semesta. Ketika visi ini 

terbuka, anak akan akan menghargai hukum-hukum kosmik dan korelasinya lebih dari 

sekadar fakta sederhana apa pun. Dengan demikian anak akan mengembangkan semacam 

filsafat, yang mengajarkan kepadanya kesatuan alam semesta(Gustafsson, 2018). Hal ini 

tepat untuk mengatur kecerdasannya dan memberinya wawasan yang lebih baik 

mengenai tempat dan tugasnya di dunia, sekaligus memberikan peluang bagi 

pengembangan energi kreatifnya. 

 

Spiritualitas dalam Pendidikan Kosmik Anak Usia Dini 

Maria Montessori berada di depan pada masanya ketika dia menempatkan pendidikan 

kosmis sebagai inti dari programnya (Hainstock, 1997). Sementara para pendidik lain 

mengajarkan sejarah sebagai serangkaian perang dan suksesi monarki, ia memulai dengan 

keajaiban kosmos, membuat siswa merasa sangat kagum saat satu demi satu mereka 

menjumpai semua keajaiban penciptaan yang mendahului mereka di masa lalu. Pada 
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dasarnya pendidikan kosmik Montesori pertama-tama memberi anak pemahaman 

menyeluruh tentang alam semesta dengan miliaran galaksi (Montessori, 1992). Kemudian 

berfokus pada galaksi bima sakti, tata surya , planet bumi dan sejarah geologisnya, 

spesimen kehidupan pertama, semua spesies tumbuhan dan hewan, dan terakhir manusia. 

Hal yang melekat dalam keseluruhan kajian ini adalah keterhubungan seluruh ciptaan, 

kesatuan segala sesuatu, dan kebaruan relatif umat manusia (Bone et al., 2007). 

 

Kata kosmik berasal dari kata Yunani kosmos. Bertentangan dengan asumsi umum, kata 

kosmos bukanlah sinonim yang tepat untuk kata alam semesta. Menurut Webster, alam 

semesta adalah segala sesuatu yang diciptakan dipandang sebagai satu sistem atau 

keseluruhan. Definisi lainnya tentang kosmos adalah alam semesta dipahami sebagai 

sistem yang teratur dan berbahaya, kontras dengan kekacauan (Aljabreen, 2020). 

Pembedaan ini penting karena tatanan yang melekat pada kata kosmos menyiratkan suatu 

rencana di mana seluruh alam dan semua manusia menjadi bagian dari perkembangannya. 

Montessori memilih kata kosmik daripada universal untuk kurikulum dasar unggulannya 

karena dia percaya bahwa alam semesta adalah sistem yang teratur dan harmonis. Segala 

sesuatu berkorelasi dengan gagasan sentral, inspirasi yang sangat memungkinkan - 

rencana kosmis di mana segala sesuatu, secara sadar atau tidak sadar, melayani tujuan 

hidup yang sesungguhnya. 

 

Montessori pertama kali memulai karyanya pada pendidikan kosmis pada awal tahun 

1930-an. Namun, ia mengembangkan sebagian besarnya, khususnya prinsip-prinsip yang 

mendasarinya, ketika berada di India bersama putranya, Mario, dari tahun 1939 hingga 

1946. Pendidikan kosmik Montessori bertumpu pada konsep evolusi, sebuah teori yang 

mengandung banyak fakta ilmiah dan diterima secara luas namun belum terbukti secara 

mutlak (Groenou, 2020). Evolusi geologis berjalan jauh ke belakang, berpendapat bahwa 

segala sesuatu di alam semesta, dimulai dengan bintang, muncul dari atom yang sama 

dalam bola api besar yang asli. Pandangan Montessori tentang evolusi serupa dengan 

pandangan banyak ilmuwan modern dan didukung oleh penemuan-penemuan yang 

dilakukan setelah kematiannya. Kemajuan-kemajuan revolusioner seperti di bidang 

fisika, aerodinamika, astronomi, fotografi dan komunikasi telah mengungkapkan bahwa 

alam semesta bukanlah suatu fenomena yang statis, seperti yang diyakini sebelumnya, 

alam semesta tetap berevolusi dan hidup secara dinamis, suatu sistem yang utuh, cair dan 

saling terkait. Yang paling menakjubkan adalah kesadaran ini, bahwa segala sesuatu yang 

ada di alam semesta berasal dari asal usul yang sama. Materi tubuh manusia yang satu 

dengan yang lainnya secara intrinsik berhubungan karena keduanya muncul dan 

terperangkap dalam satu peristiwa energik. Nenek moyang kita menelusuri kembali 

bentuk-bentuk kehidupan dan ke dalam bintang-bintang, kembali ke awal mula bola api 

purba. Alam semesta ini merupakan suatu bentuk tunggal energik yang terbentang dari 

materi, pikiran, kecerdasan, dan kehidupan. Berkaitan dengan penjelasan di atas lalu 

didapatkan bahwa dari pendidikan kosmik diharapkan anak memperoleh wawasan 

spiritual sebagai berikut:  

a) Perdamaian: Jika segala sesuatu di alam semesta berasal dari sumber yang sama, 

maka kita sebagai manusia berkerabat dengan semua manusia lainnya, juga 

dengan hewan, tumbuhan, lautan, dan benda-benda langit. Oleh karena itu, jika 

manusia dengan sengaja merusak alam atau membahayakan makhluk hidup lain, 
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pada akhirnya manusia mungkin akan menghancurkan dirinya sendiri. Realisasi 

ini merupakan prinsip dasar untuk memajukan perdamaian, kesetaraan, dan 

kepedulian terhadap bumi(Nabila, 2021). 

b) Konservasi: Alam semesta adalah rumah bagi semua makhluk. Kesadaran ini 

dapat menjadi prinsip yang mendasari percakapan, penggunaan dan penggunaan 

kembali barang-barang buatan manusia secara bijaksana dan potensi bahaya dari 

produktivitas dan akumulasi yang berlebihan(Mubarak, 2017). 

c) Nilai-nilai: Dari semua tingkat evolusi, manusia adalah satu-satunya spesies di 

muka bumi yang diketahui mampu melakukan refleksi terhadap penciptaan. 

Sebagai bentuk kehidupan paling maju di bumi, manusia memungkinkan alam 

semesta mengetahui dan merasakan dirinya sendiri melalui kesadaran peibadi. 

Dari sudut pandang ini, orang-orang yang paling berharga bagi alam semesta 

bukanlah mereka yang paling kaya atau paling atletis, namun mereka yang sadar 

akan kemegahan alam semesta dan yang menyulut kesadaran semacam ini pada 

orang lain(Sadida & Triman, 2019). 

d) Harapan: Pendidikan kosmik dapat memberi manusia semua harapan. Harapan 

adalah dinamisme yang mendorong manusia untuk memandang realitas yang di 

hadapi dengan cara yang positif. Terlepas dari semua kekerasan di alam semesta, 

bola api, ledakan dahsyat, meteor yang bertabrakan dengan planet, dan semua 

kekerasan di planet bumi, angin topan, letusan gunung berapi, gempa bumi, 

tornado, peperangan. Kehidupan terus mengalami kemajuan tanpa henti. Ketika 

manusia mengamati sejarah kosmik yang panjang ini, maka tidak akan melihat 

kemunduran di alam semesta, manusia melihat kehidupan terus bergerak menuju 

tingkat kompleksitas yang semakin tinggi(Douglas et al., 2018). 

e) Rasa syukur: Saat memperdalam kesadaran akan alam semesta, manusia 

merasakan rasa syukur atas kerja keras evolusi selama miliaran tahun yang 

memberi kehidupan sebagai manusia dan atas kerja keras manusia selama ribuan 

tahun yang memberikannya teknologi modern. Sebagai contoh, ketika melihat 

sebuah lembah indah yang terletak di pegunungan, dapat merenungkan fakta 

bahwa lembah tersebut terbentuk oleh air yang bekerja selama ribuan tahun untuk 

mengikis bumi, ketika kita memasuki mobil atau kereta api, kita dapat melihat ke 

belakang. dan merasa bersyukur kepada manusia pertama yang membuat roda. 

Kesadaran akan pola kosmis jangka panjang, yang mana manusia hanyalah bagian 

yang sangat kecil, memanggil pada kerendahan hati yang mendalam dan rasa 

hormat terhadap semua kerja keras alam dan kerja manusia yang telah hidup 

terlebih dahulu(Harfian, 2019). 

f) Keterbukaan: Kesadaran bahwa kosmos tidaklah statis, bahwa kosmos masih 

berkembang, mendorong manusia untuk terbuka terhadap kemungkinan-

kemungkinan baru(Fresco, 2019). Apa langkah selanjutnya dalam evolusi yang 

sedang berlangsung? Apakah yang bersifat rohani, bukan yang bersifat fisik? 

Apakah kita sedang menyatu menuju kesatuan spiritualitas.  

g) Tugas kosmik: Manfaat spiritual yang paling signifikan dari pendidikan kosmis 

adalah memberikan anak-anak dan orang dewasa rasa memiliki tujuan dalam 

hidup mereka, rasa memiliki terhadap suatu entitas yang jauh lebih besar daripada 

diri mereka sendiri, di mana mereka dapat memainkan peran penting(Frierson, 

2021). Montessori menyebut peran ini sebagai tugas kosmik, yang berarti 
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kontribusi individu yang signifikan terhadap terungkapnya alam semesta. Dalam 

buku To educate human potential, buku tentang pendidikan kosmis yang 

ditulisnya selama berada di India, Montessori menyatakan bahwa segala bentuk 

kehidupan mempunyai tujuan ganda. yang pertama adalah untuk pelestarian diri, 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup spesies(Pesci, 2011). Faktor lain yang lebih 

kuat dalam proses evolusi berkaitan dengan fungsi kosmis setiap makhluk hidup 

dan bahkan benda-benda alam mati, yang bekerja sama demi pemenuhan tujuan 

kehidupan.Pepohonan dan tumbuhan, jelasnya, secara alami mencari sinar 

matahari dan karbon dioksida sebagai makanannya, tanpa menyadari bahwa alam 

semesta telah memberi mereka dorongan naluriah untuk menjaga kemurnian 

udara(Abelman, 2020). Lebah yang mengambil nektar dari sekuntum bunga 

hanya didorong oleh kebutuhannya sendiri, tidak sadar akan peran yang di 

mainkan untuk melestarikan spesies bunga tersebut. Manusia juga, seperti semua 

makhluk, mempunyai dua tujuan, sadar dan tidak sadar. Dia sadar akan kebutuhan 

intelektual dan fisiknya sendiri, dan akan tuntutan masyarakat dan peradaban atas 

dirinya. Dia belum menyadari tanggung jawabnya yang jauh lebih dalam terhadap 

tugas kosmis, kolaborasinya dengan orang lain dalam bekerja demi 

lingkungannya, demi seluruh alam semesta. Manusia dituntun menuju tugas 

kosmisnya melalui daya pikat, yaitu hasrat atau minat autentik yang memancar 

dari diri sejati. Pada tingkat yang jauh lebih kompleks, hal yang sama juga berlaku 

pada manusia, setiap orang menemukan sebuah medan daya pikat, yang 

totalitasnya mengandung cap unik dari kepribadian orang tersebut. Takdir 

terungkap dalam mengejar daya tarik dan kepentingan individu. Dalam sudut 

pandang Swimme, berbagai daya tarik—gravitasi, kimia, elektromagnetik, 

biologis, seksual, dan lain-lain. Membentuk dinamika fundamental dari 

perkembangan kosmos. Tanpa daya tarik gravitasi, galaksi, tata surya, dan bumi 

akan pecah danmanusia akan melayang ke luar angkasa. Merenungkan hal ini 

memberi gambaran tentang betapa pentingnya daya pikat. Mereka bukan hanya 

kekuatan kohesif di alam semesta, mereka juga merupakan daya tarik atau daya 

tarik yang membuatnya terus berevolusi. Daya tariknya, menurutnya, 

bertanggung jawab atas evolusi dan kelangsungan setiap spesies. Joseph 

Campbell mengatakan tentang pentingnya daya pikat pribadi dan cara 

mendapatkannya adalah menciptakan dan mengikuti kebahagiaan(Purba et al., 

2020). Bagaimana guru Montessori membantu anak untuk mengikuti 

kebahagiaannya, atau dengan kata lain, menemukan minat sejatinya? Montessori 

mengambil dua langkah penting ke arah ini. Dia mengenali dan menggambarkan 

periode sensitif pada anak-anak(Noddings, 2017). Ini adalah periode ketertarikan 

(daya pikat) yang kuat untuk mempelajari keterampilan tertentu, seperti berbicara 

suatu bahasa atau menaiki tangga. Lebih mudah bagi seorang anak untuk 

mempelajari suatu keterampilan tertentu selama periode sensitif tersebut 

dibandingkan pada waktu lain dalam hidupnya. Dengan membuat orang tua dan 

guru menyadari masa-masa sensitif ini, Montessori meningkatkan peluang anak-

anak untuk mengikuti daya tarik alami mereka. Montessori memberikan anak-

anak kesempatan ini di kelas dimana mereka diperbolehkan dan didorong untuk 

memilih pekerjaan mereka sendiri, sehingga memanfaatkan periode minat 

naluriah mereka. Montessori sangat yakin bahwa seorang anak memilih apa yang 
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membantunya membangun dirinya sendiri. Minat seorang anak yang pada 

akhirnya dapat mengarah pada pekerjaan yang bermakna, merupakan hasrat 

pribadi yang berharga yang terkadang tertahan oleh pengaruh kuat dari orang tua, 

guru, kelompok teman sebaya, tren budaya, media, atau kewajiban yang 

dirasakan. Ketika Montessori berbicara tentang memelihara jiwa anak, 

maksudnya adalah melestarikan perasaan dan keinginan hati terdalam yang 

menyimpan rahasia tugas kosmis yang akan membuat kehidupan setiap orang 

bermakna dan memuaskan. 

 

Jika anak-anak dapat melihat kehidupan mereka sendiri dalam kerangka kosmos, jika 

setiap orang dapat melihat peran yang harus mereka mainkan dalam perkembangannya, 

kehidupan akan menjadi lebih bermakna. Saat guru mendorong anak-anak untuk 

bertindak berdasarkan pusat otentik mereka dan bukannya terpengaruh oleh kelompok 

teman sebaya, atau tren yang lewat, kita akan membebaskan mereka untuk mengikuti 

kebahagiaan mereka, untuk mengerjakan dan menikmati apa yang paling berarti bagi 

mereka. Nilai pendidikan kosmis adalah menempatkan kehidupan anak dalam perspektif 

spiritual. Tidak seorang pun dapat dihadapkan dengan keajaiban kosmis dan tidak melihat 

bahwa ada lebih banyak hal dalam hidup ini selain pengalaman kita sehari-hari. Makanan 

cepat saji, sepatu keds, video game, dan pahlawan olahraga semuanya berada di samping 

keajaiban alam semesta. Lebih lanjut Montessori meuturkan, jika gagasan tentang alam 

semesta disajikan kepada anak dengan cara yang benar, hal itu akan menimbulkan 

kekaguman dan keheranan dalam dirinya. Bintang-bintang, bumi, batu-batu, segala jenis 

kehidupan membentuk satu kesatuan dalam hubungannya satu sama lain, dan begitu 

eratnya hubungan ini sehingga tidak dapat memahami sebuah batu tanpa pemahaman 

tentang matahari yang besar. Anak itu mulai bertanya, bagaimana hal itu terjadi dan 

bagaimana akhirnya? Aku ini apa? Apa tugas kita di alam semesta yang indah ini? 

Apakah kita tinggal di sini hanya untuk diri kita sendiri, atau ada hal lain yang perlu kita 

lakukan? Pada akhirnya, ini adalah pertanyaan-pertanyaan spiritual dan mengejarnya 

adalah sebuah pencarian spiritual, mungkin tantangan paling penting dalam pendidikan 

kosmis. 

 

PENUTUP 

Pendidikan kosmis merupakan arah mendasar dari inti asli pemikiran Montessori sejak 

tahun-tahun awal abad ke-20. Abad. Pada kongres nasional perempuan pada tahun 1908, 

Montessori menulis (Ceciliani, 2021): anak yang menyukai keindahan akan merasakan 

sisi indah dari alam. Oleh karena itu, pendidikan kosmis dapat dianggap sebagai 

semacam filosofi yang terus-menerus meresapi konsepsi Montessorian. Setidaknya ada 

dua pertimbangan: di satu sisi, dari segi isi, tujuannya dalam membuat berbagai bidang 

disiplin ilmu berinteraksi seperti sejarah, geografis, pendidikan, dan lain – lain, dalam 

kesatuan visi dan pengembangan ilmu pengetahuan. Di sisi lain, pada tataran eksistensial, 

Montessori merangkul dan merangkum konsep pendidikan ekologi, pendidikan untuk 

perdamaian, pendidikan untuk dunia, sampai pada titik mengingat implikasi pendidikan 

etika dan estetika. Hal ini adalah sebuah pengetahuan yang harus dipahami secara 

keseluruhan, ditujukan untuk mendidik usia dini agar mampu membangun kesadaran diri 

sebagai manusia. Dengan cara ini, kepribadian berkembang secara positif dengan 

mendidik menuju kebesaran dan keluasan dan dengan demikian mengatasi batas-batas 
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individualisme eksklusif, kepemilikan dan dominasi, dalam perspektif penyatuan. 

Pendidikan kosmik adalah sebuah kesadaran bahwa semesta adalah satu kesatuan dan 

terhubung satu dengan yang lainnya yang pada akhirnya akan mampu mengembangkan 

wawasan spiritual dari seorang anak. Pendidikan kosmik yang bila diturunkan ke dalam 

pembelajaran di kelas maka dimaknai sebagai pembelajaran yang saling terintegrasi satu 

dengan yang lainnya. 
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